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SUMMARY

ARI S SUSANTO. Toxicity of Latex Liquid Waste against Erythrocytes, Leukocytes 

and Blood Glucose Levels on Catfish (Pangasius sp.) (Supervised by FERDINAND

HUKAMA TAQWA and MARSI).

The purposes of this research were to determine the value of LCso96 hours 

and sub lethal toxicity test of latex liquid waste against erythrocytes, leukocytes and 

blood glucose levels of catfish. This research was held from April until June 2013 in 

Laboratory of Basic Fisheries, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, 

Indralaya. The materials used for this research were latex liquid waste and catfish 

was a length of 11 cm ± 0.1 cm with a weight of 10 g ± 1 g as bioassay.

Lethal toxicity test and sub lethal toxicity test used a Completely Randomized 

Design (CRD) with seven treatment levels and three replications. Treatment levels of 

lethal toxicity test were 0 mL.L'1 (A), 16.8 mL.L'1 (B), 18.8 mL.L"1 (C), 21.0 mL.L'1 

(D), 23.5 mL.L'1 (E), 26.3 mL.L'1 (F) and 29.4 mL.L'1 (G). Treatment levels of sub 

lethal toxicity test were 0% x LC50 96 hours (A), 0.5% x LC50 96 hours (B), 1% x

LC50 96 hours (C), 6.25% x LC50 96 hours (D), 12.5% x LC50 96 hours (E), 25% x 

LC50 96 hours (F) and 50% x LC50 96 hours (G).

The results of this research showed that the LC50 96 hours concentration of 

latex liquid waste for catfish was 24.5 mL.L'1. Average range value of physical and 

Chemical water properties during lethal toxicity tests were 28°C for temperature, pH 

between 6.6 to 6.9, dissolved oxygen between 1.98 to 2.96 mg.L'1 and 

between 0.056 to 0.402 mg.L1.

ammonia



The results of sub lethal toxicity lests to control indicated that erythrocytes, 

leukocytes and blood glucose levels consecutive range 4.718-5.364 x 106 sel.mm'3, 

388.97-447.87 x 103 sel.mm'3, 76.82-131.74 mg.dL'1. The results of sub lethal 

toxicity tests indicated that latex liquid waste concentrations affect the erythrocytes, 

leukocytes and blood glucose levels at concentrations above 6.25% x LC50 96 hours 

(1.5312 mL.L"1) consecutive 4.196 x 106 sel.mm'3, 466.80 x 103 sel.mm'3, 145.27 

mg.dL'1 with survival of catfish 96.67%. Average range value of physical and 

Chemical water properties during sub lethal toxicity tests 27.6 to 28°C for

temperature, pH between 6.8 to 7.1, dissolved oxygen between 1.43 to 1.89 mg.L'1 

and ammonia between 0.194 to 0.549 mg.L1. The increasing of leukocytes and blood 

glucose levels value because of catfish was stress, while decreasing of erythrocytes 

was because damage of blood cells influence of exposure to latex liquid waste.



RINGKASAN

ARIS SUSANTO. Toksisitas Limbah Cair Lateks terhadap Jumlah Eritrosit, Jumlah 

Leukosit dan Kadar Glukosa Darah pada Ikan Patin {Pcingasius sp.) (Dibimbing oleh

FERDINAND HUKAMA TAQWA dan MARSI).

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai LC50 96 jam 

dan toksisitas sub letal dari limbah cair lateks terhadap jumlah eritrosit, jumlah 

leukosit dan kadar glukosa darah ikan patin. Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

bulan April sampai dengan Juni 2013 di Laboratorium Dasar Perikanan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian terdiri dari dua tahapan yaitu 

penelitian uji toksisitas letal dan uji toksisitas sub letal. Bahan uji yang digunakan 

adalah limbah cair lateks dan hewan uji yang digunakan adalah ikan patin yang

berukuran panjang 11 cm ± 0,1 dengan berat 10 g ± 1 g.

Penelitian uji toksisitas letal dan uji toksisitas sub letal menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuh perlakuan dan tiga kali ulangan. 

Perlakuan uji toksisitas letal yaitu 0 mL.L'1 (A), 16,8 mL.L'1 (B), 18,8 mL.L'1 (C), 

21,0 mL.L-1 (D), 23,5 mL.L'1 (E), 26,3 mL.L"1 (F) dan 29,4 mL.L'1 (G). Perlakuan uji 

toksisitas sub letal yaitu 0% x LC50 96 jam (A), 0,5% x LC50 96 jam (B), 1% x LC5o 

96 jam (C), 6,25% x LC50 96 jam (D), 12,5% x LC50 96 jam (E), 25% x LC50 96 jam 

(F) dan 50% x LC50 96 jam (G).

Hasil penelitian uji toksisitas letal menunjukan bahwa konsentrasi limbah cair 

lateks sebesar 24,5 mL.L 1 merupakan nilai LC50 96 jam terhadap ikan patin. Kisaran 

rerata fisika dan kimia air selama uji toksisitas letal yaitu suhu 28°C, pH antara 6,6- 

6,9, oksigen terlarut antara 1,98-2,96 mg.L’1 dan amonia antara 0,056-0,402 mg.L’1.



Hasil penelitian uji toksisitas sub letal pada kontrol menunjukkan jumlah 

eritrosit, jumlah leukosit dan kadar glukosa darah ikan patin secara berturut-turut 

berkisar 4,718-5,364 x 106 sel.mirT3, 388,98-447,88 x 103 sel.mm'3, 76,82-131,74 

mg.dL'1. Berdasarkan hasil uji toksisitas sub letal bahwa konsentrasi limbah cair 

lateks berpengaruh terhadap jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan kadar glukosa 

darah pada konsentrasi di atas 6,25% x LC50 96 jam (1,5312 mL.L" ) berturut-turut 

sebesar 4,196 x 106 sel.mm'3, 466,80 x 103 sel.mm'3, 145,27 mg.dL'1 dengan 

kelangsungan hidup ikan patin sebesar 96,67%. Kisaran rerata fisika dan kimia air 

selama uji toksisitas sub letal yaitu suhu antara 27,6-28°C, pH antara 6,8-7,1, 

oksigen terlarut antara 1,43-1,89 mg.L'1 dan amonia antara 0,194-0,549 mg.L'1. 

Meningkatnya jumlah leukosit dan nilai kadar glukosa darah dikarenakan ikan patin 

mengalami stres, sedangkan menurunnya jumlah eritrosit dikarenakan terjadinya 

kerusakan sel-sel darah akibat pengaruh dari paparan limbah cair lateks.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan produsen karet alam terbesar kedua di dunia setelah 

Thailand dengan produksi rata-rata sebesar 2,2 juta ton setiap tahunnya atau 26 

persen dari total produksi karet alam dunia. Dengan luasan sekitar 3,3 juta ha pada 

tahun 2003, mayoritas (85%) perkebunan karet di Indonesia adalah perkebunan 

rakyat, yang menjadi tumpuan mata pencaharian lebih dari 15 juta jiwa (BI, 2007

dalam Zebua, 2008).

Menurut Suwardin (1989), sehubungan dengan perkembangan industri karet, 

maka pengendalian limbah karet perlu mendapatkan perhatian serius agar dapat 

dicapai optimasi daya dukung lingkungan tanpa menimbulkan pencemaran. Limbah 

cair lateks merupakan limbah terbanyak yang dihasilkan selama proses pengolahan 

karet, hal ini disebabkan karena selama proses berlangsung, air banyak digunakan 

untuk pencucian, pembersihan dan pengenceran. Limbah cair lateks tersebut 

menyebabkan bau tak sedap dan bersifat toksik karena adanya amonia dan hidrogen 

sulfida (Purwati, 2005 dalam Hapsari, 2012). Sejalan dengan pendapat tersebut, 

amonia dan hidrogen sulfida merupakan hasil degradasi protein dalam limbah cair 

lateks (Sholihin dan Anwar 2008 dalam Baehaqi 2012). Hasil dari pengukuran 

fisika-kimia, limbah cair lateks yang digunakan untuk penelitian ini mengandung 

amonia sebesar 29,83 mg.L'1, pH 5,5, DO 3,9 mg.L'1 dan suhu 27°C.

Menurut Greeners (2012) dalam Baehaqi (2012) bahwa limbah cair lateks 

berkontribusi dalam pencemaran air Sungai Bengkulu yang merupakan sumber air

1



2

bagi 7.000 rumah langga warga Kota Bengkulu. Limbah cair karet juga 

menyebabkan Sungai Batanghari Jambi menjadi berwarna hitam, berbusa dan 

berbau. Bahkan, buangan limbah cair lateks telah menimbulkan keluhan warga 

masyarakat di Desa Lalang Sembawa, Kabupaten Bayuasin, Sumatera Selatan karena 

telah menyebabkan air sungai berwarna kecoklatan (http://www.tribunnews.com, 

2011 dalam Baehaqi, 2012). Apabila suatu limbah yang berupa bahan pencemar 

masuk ke perairan, maka akan terjadi perubahan pada organisme perairan tersebut. 

Perubahan dapat terjadi pada organisme yang hidup di lokasi tersebut juga pada 

lingkungan perairan itu sendiri yaitu berupa faktor fisika dan kimianya. Dampak dari 

pencemaran tersebut dapat berupa penurunan biomassa atau produktifitas, perubahan

minum

tingkah laku, penurunan laju pertumbuhan, terganggunya sistem reproduksi dan

perubahan daya tahan atas kemampuan hidup dan lain-lain (Zairion, 2003 dalam

Fadil, 2011).

Melihat kondisi perkebunan karet yang sebagian besar dikelola oleh 

masyarakat dan limbah cair karet yang cukup berbahaya bagi perairan maka potensi 

pencemaran perairan yang diakibatkan proses pengolahan tahap awal karet yang 

dilakukan oleh petani sangat besar teijadi. Hal ini karena kegiatan pengolahan karet 

ditingkat masyarakat pada proses penyimpanan, pembuangan limbah dan pencucian 

alat sebagian besar dilakukan di perairan. Penentuan konsentrasi pada uji toksisitas 

letal mengacu pada hasil penelitian Kamilawati (2006), bahwa pada konsentrasi 

limbah cair lateks sebesar 15 mL.L 1 menyebabkan 100% kematian pada ikan 

Ikan mas memiliki tingkat resisten yang lebih rendah dibanding ikan patin 

berdasarkan sumberdaya ekonomis, ikan patin memiliki pangsa pasar yang lebih 

terbuka untuk pasar domestik dan ekspor ( Sakti, 2013)

mas.

, namun

http://www.tribunnews.com
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Berdasarkan hasil penelitian Sahetapy (2011), bahwa konsentrasi timbal 

berpengaruh nyata terhadap jumlah eritrosit, jumlah leukosit dan kadar glukosa darah 

pada juvenil ikan kerapu macan. Dimana semakin tinggi konsentrasi timbal akan 

menyebabkan jumlah eritrosit menurun, jumlah leukosit dan kadar glukosa darah 

meningkat. Sejalan dengan pendapat tersebut bahwa konsentrasi limbah cair tahu 

berpengaruh terhadap jumlah eritrosit pada ikan nila. Semakin tinggi konsentrasi 

limbah cair tahu menyebabkan jumlah eritrosit ikan nila menurun (Hidayat, 2012).

Pemeriksaan jumlah eritrosit, leukosit dan kadar glukosa darah dapat 

dijadikan sebagai salah satu cara untuk membantu diagnosis pada ikan yang tercemar 

limbah secara efektif. Oleh karena itu studi tentang gambaran darah (jumlah eritrosit, 

jumlah leukosit) dan kadar glukosa darah khususnya pada ikan patin yang terpapar 

oleh limbah cair lateks dari masyarakat perlu dilakukan.

B. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai LC50 96 jam

dan toksisitas sub letal dari limbah cair lateks terhadap jumlah eritrosit, jumlah 

leukosit dan kadar glukosa darah ikan patin.

C. Hipotesis

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Diduga konsentrasi limbah cair lateks sebesar 18 mL.L-1 pada uji toksisitas letal 

merupakan nilai LC50 96 jam terhadap ikan patin

2. Diduga pada uji toksisitas sub letal, semakin tinggi konsentrasi limbah cair lateks, 

dan semakin lama waktu pemaparan akan menyebabkan jumlah leukosit dan 

kadar glukosa darah meningkat sedangkan jumlah eritrosit menurun.
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